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ABSTRAK

Tafsir Tematik Kementerian Agama RI yang selama ini dianggap memberikan
efektifitas dalam membaca problematika tertentu telah menujukkan adanya
dominasi maskulinitas. Dominasi maskulinitas ditunjukkan dengan adanya
ayat-ayat yang dikemas dalam tema-tema tertentu  cenderung
merepresentasikan perbedaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan.
Dengan demikian, penulis melihat problem akademik terkait aspek dominasi
maskulin yang terdapat dalam Tafsir Tematik Kementerian Agama perlu
diulas. Berdasar problem akademik tersebut, penelitian ini menjawab dua
rumusan masalah, yaitu: Apa saja bentuk dominasi maskulin dalam tafsir
Tematik Kementerian Agama RI? Siapakah agensi dalam mekanisme
pelanggengan dominasi maskulin? Penelitian ini merupakan library research
yang menjadikan penafsiran Kementerian Agama sebagai sumber primer, dan
tulisan yang berkaitan dengan tema sebagai sumber sekunder. Metode yang
digunakan dalam pendekatan ini adalah metode dokumentasi, dimana penulis
mencari data dari berbagai sumber, baik sumber tertulis berupa kitab tafsir,
buku, jurnal yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.dalam membaca
fenomena atau problem yang dikaji, penulis menggunakan teori dominasi
maskulin yang yang digagas oleh Pierre Bourdiueu. Dominasi maskulin
merupakan sifat-sifat yang menunjukkan dominan pada kelelakian (maskulin).
Dalam aspek dominasi maskulin, laki-laki mendapat posisi andosentris,
sehingga memicu lahirnya budaya yang patriarkal. Perempuan diperlakukan
layaknya kelompok minoritas yang selalu ditekan kepentingannya agar
perempuan berada di bawah proteksi dan toritas laki-laki. Dominasi laki-laki
telah ada sejak keberadaan laki-laki dan perempuan dan terus muncul selama
berabad-abad. Sehingga cara kerja tulisan ini menunjukkan bahwa saat ini
masih terkonstruksi dominasi maskulin dalam wacana keagamaan, beserta
agen-agen yang melanggengkan sifat kelelakian tersebut.

Kata Kunci: Dominasi Maskulin; Andosentris; Kekerasan Simbolik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Indonesia dalam penulisan tesis ini berdasarkan

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/ 1987
dan 0543.b/U/ 1987 tanggal 10 September 1987.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
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& Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
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o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
) Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
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- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka
J Lam L El

- Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya \% Ye

I. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
s ditulis sunnah
e ditulis ‘illah
Il. Ta’ Marbutah di Akhir Saja
1. Bila dimatikan ditulis dengan h,
skl ditulis al-Ma’idah
Al ditulis Islamiyyah
(ketentuan ini- tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendakilafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h

il 4 )l ditulis mugaranah al-
mazhahib
I11. Vokal Pendek

kasrah ditulis i



fathah ditulis a
dhammabh ditulis u

IV. Vokal Panjang
1. Fathah + Alif ditulis

oz ditulis istihsan
2. Fathah + ya’ mati ditulis @
sl ditulis unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
i) sded ditulis al- ‘alwanr
a. Dammah + waw mati ditulis &
psle ditulis ‘ulim
4. Vokal Rangkap
a. Fathah + ya’ mati ditulis ai
e ditulis Ghairihim
b. Fathah + Wawu ditulis au
Jsé ditulis Qaul

5. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
A ditulis @ 'antum
e | ditulis u ’iddat
e did) ditulis lai’in syakartum

6. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
N ditulis al-Qur ’an
lgdd ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf L (el) nya.



dw) ditulis ar-Risalah
ol ditulis an-Nisa’
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
aull dal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tafsir Tematik Kementerian Agama RI yang selama ini dianggap
memberikan efektifitas dalam membaca problematika tertentu telah
menujukkan adanya dominasi maskulinitas. Dominasi  maskulinitas
ditunjukkan dengan adanya ayat-ayat yang dikemas dalam tema-tema tertentu
cenderung merepresentasikan perbedaan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan.’ Tendensi dominasi tersebut juga terlihat jelas dalam diskursus
kepemimpinan perempuan yang digambarkan dengan kegagalan ratu Balqgis
sebagai perempuan dalam memimpin negeri Saba’, penafsiran terkait
kepemimpinan perempuan dalam negara didasarkan pada Q.S. an-Naml ayat
23-24; apabila dilihat dari tugas dan tanggungjawabnya yang sangat besar,
kepala negara atau kepala daerah tidak sepantasnya diberikan kepada kaum
perempuan.” Dengan demikian, dalam penelitian ini dapat dilihat problem
akademiknya dari argumen-argumen yang menunjukkan pandangan sempit
dalam budaya patriarki sehingga menimbulkan diskriminasi terhadap peran
perempuan. Penafsiran yang ditunjukkan terkesan ingin memberikan batasan

kepada perempuan dalam kepemimpinan bernegara.

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang Dan Diklat, and Departemen
Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Kedudukan Dan Peran Perempuan) (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), 249.

2 Al-Qur’an, Diklat, and RI, 71.



Posisi penting yang dimiliki oleh tafsir tematik Kementerian Agama RI
sebagai sarana membentuk pemahaman terhadap al-Qur’an yang berkeadilan
tidak dipenuhi dengan narasi yang telah ada. Keberpihakan terhadap laki-laki
yang mengatasnamakan makna ayat terlegitimasi melalui penafsiran lembaga
yang otoritatif. Hal ini yang ditunjukkan oleh Ghozali dan Khafsoh sebagai
determinasi institusi terhadap pelembagaan makna yang bias gender.’
Pelembagaan semacam ini berdampak pada objektifikasi tindakan diskriminatif
terhadap perempuan.yang tidak sesuai dengan tujuan Islam.* Beragam faktor
diperlukan untuk mengidentifikasi pengaruh pemaknaan yang maskulin dalam
institusi keagamaan. Huda menyebutkan identitas makna yang bias disebabkan
oleh kecenderungan politik yang berdampak pada legalisasi makna terhadap
kepentingan kekuasaan yang muncul dari tafsir produk negara.’ Bahkan, tafsir
yang diproduksi oleh institusi yang melibatkan pengarang secara kolektif
menunjukkan keragaman kecenderungan penafsir yang termanifestasi dalam

satu produk penafsiran.’ Kecenderungan legitimatif terhadap kecenderungan

® Mahbub Ghozali & Nur Afni Khafsoh, “Penghormatan Al-Qur’an Terhadap
Perempuan Dengan Narasi Metaforis: Studi Atas Q.S. Al-Baqarah Ayat 223,” Qof: Jurnal Studi
Al-Qur’an Dan Tafsir 5, no. 2 (2021): 3.

* Luthfi Maulana, “Pembacaan Tafsir Feminis Nasarudin Umar Sebagai Transformasi
Sosial Islam,” Muwazah: Jurnal Kajian Gender 9, no. 1 (2017): 14.

® Muhammad Esa Prasastia Amnesti, “Karakteristik Penafsiran Alqurandan Tafsirnya
Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia(Characteristics Ofthe Qur’an
Interpretation Andtheir Team Work Of The Ministry Of Religion Of The Republic Of
Indonesia),” Ascarya: Islamic Science, Culture, and Social Studies 1, no. 2 (2021): 4.

® Arivaie Rahman & Sri Erdawati, “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah Dalam Sorotan
(Telaah Otoritas Hingga Intertekstualitas Tafsir),” Jurnal Ilmiah llmu Ushuluddin 18, no. 2
(2019): 7.



kekuasaan menjadi sebab ketidakramahan tafsir kemenag terhadap

perempuan.

Identitas dominasi maskulin yang terkandung dalam tafsir kemenag
cenderung ditinggalkan oleh beberapa peneliti. Diskurus mengenai tafsir
kemenag yang berkembang saat ini, berkisar dalam tiga kecenderungan;
Pertama, penelitian terkait otoritas penafsiran Tafsir Kemenag, sebagaimana
penelitian Tati Rahmayani,” Anis Maisya dan Nur Rohman,® Asep Fuad, Dadan
Rusmana, dan Yayan Rahtikawati.’ Ketiganya sepakat bahwa sebagai sebuah
lembaga yang mendapat kepercayaan oleh Kemenag, LPMQ mendapatkan
otoritas dan legalitas untuk menjaga keabsahan Al-Qur’an, dengan cara
memberikan standar terhadap penulisan mushaf al-Qur’an dan menciptakan
produk-produk tafsir. Kedua, penelitian terkait sejarah dan perkembangan
tafsir Kemenag. Muhammad Miftahuddin,"® Muhammad Esa Prasastia
Amnesti,”> Asep Fuad, Dadan Rusmana, dan Yayan Rahtikawati,

memaparkan profil tafsir kemenag beserta karakteristik yang ada di dalam

" Tati Rahmayani, “Pergeseran Otoritas Agama Dalam Pembelajaran Al-Quran,”
Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (2021).

® Anis Maisya & Nur Rohman, “Pentashihan Al-Qur’an Digital Di Indonesia: Peran,
Otoritas, Dan Legitimasi LPMQ,” Academic Journal Islamic and Philosophy 2, no. 1 (2021).

° DKk. asep Fuad, “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama
Republik Indonesia,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 5, no. 1 (2022).

1 Muhammad Miftahuddin, “Sejarah Media Penafsiran Di Indonesia,” Nun: Jurnal
Studi Al-Qur’an Dan Tafsir Di Nusantara 6, no. 2 (2020).

I Amnesti, “Karakteristik Penafsiran Alqurandan Tafsirnya Karya Tim Kementerian
Agama Republik Indonesia(Characteristics Ofthe Qur’an Interpretation Andtheir Team Work
Of The Ministry Of Religion Of The Republic Of Indonesia).”

12 asep Fuad, “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik
Indonesia.”



tafsir kemenag. Ketiga, diskursus tafsir tematik kemenag. Lathifah, Sumanta,
Didi Junaedi,** Wildan Imaduddin Muhammad,** Muhammad Saifunnuha.'®
Kecenderungan yang ada tidak menunjukkan relasi kuasa yang terkandung
dalam tafsir kemanag dalam mengidentifikasi posisi perempuan dalam konteks

ke-Indonesia-an.

Kecenderungan dominasi maskulin dalam tafsir kemenag merupakan
refleksi dari diskriminasi terhadap perempuan yang berlangsung dalam sebuah
tradisi tertentu. Dominasi tradisi yang bias berkorespondensi dengan budaya
penafsiran yang menghasilkan struktur tafsir yang identik. Hal ini yang
ditemukan Rohmaniyah yang menyebutkan tradisi berpengaruh terhadap
pembentukan kesadaran subjektif yang berdampak pada pemaknaan
seksualitas, waktu seksualitas, dan ekspresi seksualitas.’® Segala bentuk makna
yang dipengaruhi tradisi berperan dalam pembentukan pemaknaan ayat
sebagai mekanisme reaktif. Pemaknaan model ini berkontribusi pada

pembelaan terhadap kebebasan perempuan yang termarginalkan dalam tafsir-

3 Didi Junaedi Lathifah, Sumanta, “Kesehatan Mental Dalam Perspektif Tafsir
Alqur’an Tematik Lpmq Kemenag Ri Dan Teori Psikologi Al-Balkhi,” Diya Al-Afkar: Jurnal
Studi Al-Qur’an Dan Al-Hadis 9, no. 2 (2021).

 Wildan Imaduddin Muhammad, “Negara Dan Alquran Di Indonesia: Studi Kasus
Tafsir Tematik Kementerian Agama Islam,” Quhas: Journal of Qur’an and HadlIth Studies 7, no.
2 (2021).

* Muhammad Saifunnuha, “Pembahasan Gender Dalam Tafsir Di Indonesia
(Penelitian Berbasis Systematic Literature Review),” Musawa: Jurnal Studi Gender Dan Islam
20, no. 2 (2021).

1 Inayah Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas Dan Relasi Kuasa Dalam Praktik
Diskursif Pernikahan Dini,” Musawa: Jurnal Studi Gender Dan Islam 16, no. 1 (2017): 6-7.



tafsir klasik.!” Konstruksi sebaliknya rentan terjadi jika tradisi yang berlaku

lebih dominan pada perlakuan bias gender. Reaksi makna yang dihasilkan

cenderung membela keberadaan tafsir klasik yang mengabaikan kesetaraan

posisi terhadap perempuan. Dua identitas makna yang bersinergi dengan tradisi

ditemukan dalam tafsir kemenag sebagai mekanisme reflektif pengarang

maupun institusi.

B.

Rumusan Masalah

1. Apa saja bentuk dominasi maskulin dalam tafsir Tematik Kementerian
Agama RI?

2. Siapakah agensi dalam mekanisme pelanggengan dominasi maskulin?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisa bentuk dominasi maskulin dalam tafsir Tematik
Kementerian Agama RI.

2. Menganalisa agensi dalam mekanisme dominasi maskulin.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan warna baru

dalam khazanah kajian Illmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya dalam

diskursus kesetaraan gender.

o Inayah Rohmaniyah dan Mida Hardianti, “Genealogi, Wacana Dominan Dan Model

Penafsiran Bidadari Dalam Al-Qur’an,” Usicon: Ushuluddin International Conference 5, no. 6
(2021).



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi basis dari
meningkatnya kesadaran masyarakat, secara khusus para akademisi
dalam bidang ulumul qur’an dalam kajian gender.
E. Kajian Pustaka

Kajian mengenai “Refleksi Patriarcal Sistem dalam Tafsir Tematik
Kementerian Agama RI: Analisa terhadap Konstruksi Pemaknaan dalam Tafsir
Institusi” belum dikaji secara spesifik. Kajian sebelumnya yang berhubungan
dengan penelitian ini memiliki persamaan variable memperlihatkan tiga

kecenderungan;
1. Sistem Patriarki

Fenomena diskriminasi gender yang melekat dalam masyarakat atau
yang disebut dengan sistem patriarki telah melahirkan beragam kajian menarik
pada penelitian sebelumnya. Perhatian penelitian sebelumnya secara umum
mengarah pada pemaparan deskriptif-konseptual tentang sistem patriarki.™®
Sistem patriarki secara konseptual - didefinisikan sebagai pembatasan-
pembatasan peran perempuan oleh belenggu perlakuan diskriminasi.
Ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan baik ranah domestik maupun
publik.’® Sistem patriarki yang terjadi dalam masyarakat merupakan pengaruh

dari interpretasi teks keagamaan yang klasik. Pemahaman keagamaan tersebut

¥ Riska Mutiah, “Sistem Patriarki Dan Kekerasan Atas Perempuan,” Komunitas:
Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 10, no. 1 (2019).

¥ Ade Irma Sakina & Dessy Hasanah Siti A., “Menyoroti Budaya Patriarki Di
Indonesia,” Share: Social Work Jurnal 7, no. 1 (2017): 2.



telah menyingkirkan peran perempuan dalam kehidupan domestik maupun
publik.?’ Penelitian lain memperlihatkan bahwa sistem patriarki memberikan

dampak yang cukup signifikan bagi psikologi perempuan.®

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya
kemiripan karakter yang dapat dihubungkan dengan kajian sistem patriarki.
Hanya saja penelitian sebelumnya cenderung fokus pada perlawanan
perempuan terhadap dominasi patriarki, > budaya patriarki yang
terimplementasi dalam film,* hingga upaya pengentasan budaya maskulinitas
laki-laki atas perempuan.** Dalam sub-pembahasan tertentu, penelitian
sebelumnya memperlihatkan spirit feminisme dalam memperjuangkan
kesetaraan gender. Sebagaimana Amina Wadud berupaya merekonstruksi

kecenderungan tradisi penafsiran klasik yang banyak didominasi oleh peran

O Moh. Muhtador & Fikri Hamdani, “Telaah Kritis Atas Relasi Dan Budaya Patriarki
(Studi Epistemologis Gender),” Rausyan Fikr: Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan 17, no. 2
(2021): 9-11.

2l Ni Made Putri Ariyanti & I Ketut Ardhana, “Dampak Psikologis Dari Kekerasan
Dalam Rumah Tangga Terhadap Perempuan Pada Budaya Patriarki Di Bali,” Garuda: Jurnal
Kajian Bali 10, no. 1 (2020).

2 Bayu Aji Nugroho, “Perlawanan Perempuan Terhadap Dominasi Patriarki Dalam
Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy Kajian Feminisme Psikoanalisis Karen Horney,”
Jurnal Sastra Indonesia 7, no. 1 (2019).

® Arici Handra & Nurizzati Nurizzati, “Representasi Ideologi Patriarki Dan
Pengaruhnya Terhadap Tokoh Perempuan Dalam Novel Canting Karya Arswendo
Atmowiloto,” Jurnal Bahasa Dan Sastra 7, no. 1 (2019).

? DKk Sindi Novianti, “Pendidikan Politik Bagi Perempuan Sebagai Upaya Mengatasi
Marginalisasi Gender Dalam Pemerintahan,” JPPHK: Jurnal Pendidikan Politik, Hukum, Dan
Kewarganegaraan 12, no. 1 (2022): 187.



laki-laki ~ (cenderung  mengedepankan  eksklusifitas  laki-laki)  dan

mengedepankan peran perempuan dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.”

2. Tafsir Kemenag

Sebagai lembaga yang mempunyai wewenang dalam standarisasi mushaf
al-Qur’an dan Tafsir al-Qur’an, Kemenag banyak menerbitkan karya baik
tertulis secara fisik maupun dalam bentuk digital. Dari berbagai karya tersebut,
melahirkan beragam kajian menarik pada penelitian sebelumnya. Berawal dari
kegelisahan menteri agama atas berbagai permasalahan yang muncul di
kehidupan masyarakat seiring dengan kemajuan zaman, kemudian menteri
agama berinisiatif membentuk tim penyusun tafsir al-Qur’an yang disebut
sebagai dewan penyelenggara penafsiran al-Quran.”® Pada waktu itu telah
terjadi penafsiran yang mencerminkan bias-bias ideologi tertentu, karena
masing-masing mufassir dengan latar belakang ideologi madzhab, keilmuan dan

politik, berusaha mencari justifikasi melalui ayat-ayat yang ditafsirkan.?’

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya
kemiripan karakter yang dapat dihubungkan dengan kajian terhadap tafsir

tematik kemenag. Hanya saja penelitian sebelumnya tidak fokus pada refleksi

% Amina Wadud, Al-Qur’an Dan Perempuan’ Dalam Charlez Kurzman, Waca Islam
Liberal (Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-lsu Global) (Jakarta: Paramadina, 2003),
187.

2 Amnesti, “Karakteristik Penafsiran Alqurandan Tafsirnya Karya Tim Kementerian
Agama Republik Indonesia(Characteristics Ofthe Qur’an Interpretation Andtheir Team Work
Of The Ministry Of Religion Of The Republic Of Indonesia),” 7.

?” Dwi Ulya Mailasari, “Pengaruh Ideologi Dalam Penafsiran,” Jurnal Hermeneutik 7,
no. 1 (2013).



patriarchal sistem tafsir tematik kemenag. Penelitian sebelumnya cenderung
mengkaji tafsir kemenag dalam tema-tema tertentu, seperti tema kesehatan
mental yang diindikasikan sebagai keharmonisan dalam kehidupan yang
terwujud antara fungsi-fungsi jiwa, kemampuan menghadapi problematika
yang dihadapi, serta perasaan bahagia dan kemampuan diri dalam berpikir dan

bertindak positif.*®

Selain itu, orientasi penyusunan tafsir kemenag juga turut
dibidik dalam penelitian sebelumnya yang berupaya memaparkan segala bentuk

kecenderungan kemenag dalam menafsirkan tema-tema tertentu.?
3. Konstruksi Pemaknaan Tafsir Institusi

Trend perkembangan dalam penafsiran al-Qur’an tercermin dalam
berbagai macam bentuk, sebagaimana munculnya berbagai macam produk
tafsir yang disusun secara kolektif oleh lembaga tertentu. Fenomena tersebut
telah menarik perhatian para peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu fokus
perhatian pada aspek teoritis dengan melihat historisitas konstruksi pemaknaan
tafsir institusi. Tafsir institusi yang diwarnai dengan keragaman wajah penafsir
dari berbagai latar belakang sosiologi keilmuan, seperti ulama, cendekiawan,
akademisi, sastrawan, budayawan, politikus, hingga masyarakat umum

melahirkan kecenderungan yang berbeda dalam sebuah karya tafsir. Kontestasi

% Lathifah, Sumanta, “Kesehatan Mental Dalam Perspektif Tafsir Alqur’an Tematik
Lpmg Kemenag Ri Dan Teori Psikologi Al-Balkhi.”

2 asep Fuad, “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama Republik
Indonesia.”



mengenai individu yang menyampaikan kepentingan melalui tafsir kemenag

menjadi pengaruh terhadap pemaknaan yang bias dalam institusi keagamaan.*

Kecenderungan yang lain memperlihatkan kajian mengenai trend
penafsiran kolektif secara aplikatif. Penelitian sebelumnya meneliti beberapa
tafsir kolektif institusi dengan menganalisis kinerja mufassir serta kuantitas
penafsiran. Selain tafsir kemenag, terdapat penafsiran yang dilakukan dengan
secara kolektif atas institut, yakni tafsir at-Tanwir yang mengatasnamakan
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Dalam
pelaksanaan penyusunan tafsir at-Tanwir cukup menarik, yakni dengan
membentuk kelompok kecil dan individual dari mufassir yang bertugas
menafsirkan ayat tertentu. Pembagian kelompok penyusun tafsir tersebut
disesuaikan dengan konteks ayat atau kelompok ayat-ayat yang memiliki

korelasi dalam kesatuan tema.**

Berbagai kecenderungan yang terlihat dalam penelitian sebelumnya
belum ditemukan penelitian yang mengkaji adanya refleksi sistem patriarki
yang terdapat dalam tafsir kemenag, khususnya tafsir tematik kemenag tentang
Peran dan Kedudukan Perempuan. Sebagai satu tafsir yang disusun secara

kolektif oleh tim kemenag yang terbentuk dalam LPMQ (Lembaga Pentashihan

%0 Syamsul Wathani, “Tafsir Alquran Dan Kekuasaan Politik Di Indonesia (Persfektif
Analisis Wacana Dan Dialektika),” Nun: Jurnal Studi Alqur’an Dan Tafsir Di Nusantara 2, no. 1
(2016): 10-12.

' Erdawati, “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah Dalam Sorotan (Telaah Otoritas
Hingga Intertekstualitas Tafsir).”
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Mushaf Al-Qur’an), tafsir tematik Peran dan Kedudukan Perempuan
menunjukkan kecenderungan legitimatif terhadap kecenderungan kekuasaan.
Hal tersebut berpotensi menjadi sebab ketidakramahan tafsir kemenag
terhadap perempuan. ldentitas bias yang terkandung dalam tafsir kemenag
perlu diidentifikasi dan direkonstruksi dalam rangka membentuk pola
penafsiran yang ramah terhadap posisi perempuan dalam konteks ke-Indonesia-
an.
F. Kerangka Teori

Untuk membaca persoalan terkait dominasi maskulin yang terdapat
dalam Tafsir Tematik Kementerian Agama RI, penulis menggunakan teori
masculine domination (dominasi maskulin) yang digagas oleh Pierre Bourdiueu.
Dominasi maskulin merupakan sifat-sifat yang menunjukkan dominan pada
kelelakian (maskulin). Dominasi maskulin merupakan representasi dari konsep
gender secara kultural. Maskulin (laki-laki) dominan dengan sifat kuat, gentle,
berani, dan rasional.** Dalam aspek dominasi maskulin, laki-laki mendapat
posisi andosentris, sehingga memicu lahirnya budaya yang patriarkal.
Perempuan diperlakukan layaknya kelompok minoritas yang selalu ditekan
kepentingannya agar perempuan berada di bawah proteksi dan toritas laki-laki.
Konstruksi gender yang melahirkan bipolaritas sifat kelelakian (maskulin)

menempatkan perempuan pada posisi nomor dua (inferior). Hal ini

%2 Pierre Bourdieu, Dominasi Maskulin Terj. Tephanus Aswar Herwinarko (Yogyakarta:
Jalasutra, 2010), 34.
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menunjukkan bahwa dominasi maskulin menunjukkan perbedaan posisi laki-

laki dan perempuan dalam sebuah konstruksi sosial.*

Masculine domination biasa disederhanakan oleh Bourdieu dengan
kekerasan simbolik. Kekerasan yang terjadi pada perempuan dalam berbagai
ranah atau level secara umum dapat dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu
kekerasan dalam wilayah domestik, publik, dan kekerasan yang dilakukan oleh
agen-agen tertentu, Kekerasan terhadap perempuan pada dasarnya bersumber
dari asumsi asimetris tentang identitas, status, peran, dan kodrat laki-laki dan
perempuan. Asumsi asimetris ini kemudian menciptakan relasi kekuasaan
yang timpang, menempatkan laki-laki pada posisi pihak yang berkuasa dan
pemegang otoritas, sedangkan perempuanlah yang harus tunduk pada
kehendak laki-laki. Berbagai asumsi yang dikonstruksi secara sosial
memunculkan budaya patriarki dan berbagai bentuk diskriminasi terhadap

perempuan.

Dominasi laki-laki telah ada sejak keberadaan laki-laki dan perempuan
dan terus muncul selama berabad-abad. Oleh karena itu, yang dibutuhkan
adalah rekonstruksi sejarah perempuan, yang harus mendominasi sejarah
agen-agen dan lembaga-lembaga yang telah lama terlibat dalam memastikan
kelanjutan dominasi laki-laki, seperti keluarga, gereja, negara, sekolah, dan

lembaga lainnya. Bourdieu menyatakan tiga lembaga tersebut

B Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas Dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif
Pernikahan Dini,” 75.
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bertanggungjawab terhadap kerja reproduksi dominasi maskulin di
masyarakat, Selain itu, di dalamnya juga terdapat lembaga dan institusi dengan
basis dominasi maskulin. Agen-agen dan institusi-institusi itu, dengan
otoritasnya memberikan batasan bagi perempuan dalam kehidupan publik.®*
Dalam konteks Indonesia, pemerintah memiliki otoritas dalam penentu hukum,
dan bahkan memiliki lembaga institusi yang bergerak dalam bidang tafsir, di
situlah ditemukan aspek dominasi maskulin, sebagaimana dalam Tafsir
Tematik Kementerian Agama RI.
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) yang
memfokuskan pada upaya menganalisis penafsiran Kementerian Agama RI
terkait kedudukan dan peran perempuan. Dengan mengidentifikasi tema-tema
yang membahas perempuan penulis mencoba menganalisis penafsiran Kemenag
yang bias gender, dan terkesan maskulin. Penafsiran terkait ayat-ayat tersebut
kemudian disesuaikan dengan konteks ke-Indonesia-an. Dengan demikian,
penulis akan menawarkan penafsiran yang dianggap mampu dipertimbangkan
dalam rangka menjunjung tinggi kedudukan dan peran perempuan agar lebih

ramah gender. Untuk melakukan penelitian ini, penulis akan mengidentifikasi

% Ita Musarrofa, “Pemikiran Pierre Bourdieu Tentang Dominasi Maskulin Dan
Sumbangannya Bagi Agenda Pengarusutamaan Gender Di Indonesia,” Kafa’ah: Journal of
Gender Studies 9, no. 1 (2019): 12-13.
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ayat-ayat yang diindikasi mengandung penafsiran bias gender, kemudian akan
dianalisis dengan teori dominasi maskulin Pierre Bourdeu sebagai sarana untuk

menggali penafsiran ramah gender sesuai dengan konteks ke-Indonesia-an.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data; pertama, sumber data
primer berupa ayat-ayat yang diindikasi masuk dalam tema kedudukan dan
peran perempuan. Dalam penelitian ini akan dianalisis wajah kemaskulinan
tafsir tematik Kementerian Agama RI. Berawal dari anggapan Yyang
memandang perempuan sebagai makhluk yang lemah dalam pembahasan
alasan penamaan Q.S. an-Nisa’, begitu juga terkait pembahasan kepemimpinan
perempuan yang mendeskriditkan perempuan, sehingga menganggap
perempuan kurang pantas dalam memimpin negara yang didasarkan pada Q.S.
an-Naml ayat 23-24, dan terkait ayat seksualitas dalam Q.S. al-Bagarah ayat
223, yang menunjukkan maskulinitas laki-laki atas perempuan dalam hak

biologis.

Sumber data primer ini akan didukung oleh sumber data kedua, yakni
sumber data sekunder yang berupa buku-buku atau jurnal penelitian yang
terkait dengan tema kedudukan dan peran perempuan. Sebagaimana
penelitian-penelitian terdahulu yang membahas kesetaraan gender dalam sudut
pandang feminis. Penelitian-penelitian yang dilengkapi dengan suara

masyarakat terkait diskriminasi gender, serta solusi yang ditawarkan dalam
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rangka menegakkan keadilan gender dalam masyarakat. Selai itu, kitab-kitab
tafsir dan buku-buku yang membahas tentang perempuan dan eksistensinya
dalam public, figh perempuan yang ditulis oleh para feminis maupun para
ulama kontemporer. Dengan demikian, penulis akan mengkontekstualisasi ayat-
ayat yang diindikasi bias gender apabila dimaknai secara tekstualis, kemudian

disesuaikan dengan kondisi sosial dan keagamaan dalam masyarakat Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pendekatan ini adalah metode
dokumentasi, dimana penulis mencari data dari berbagai sumber, baik sumber
tertulis berupa kitab tafsir, buku, jurnal atau pun majalah yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian, dan melalui data-data penunjang berbentuk visual
berupa ceramah, ataupun video terkait tema kedudukan dan peran perempuan.
Data yang terkumpul tersebut kemudian akan diolah untuk membentuk sebuah

konsep kesetaraan gender sesuai dengan konteks ke-Indonesia-an.
4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data-data dari berbagai sumber baik primer atau sekunder
tersebut terkumpul, maka penulis akan menganalisisnya secara Kritis dengan
tiga tahapan metodis yang ditawarkan oleh Matthew B. Miles dan Michael
Hubberman. Pertama, tahapan reduksi data. Dalam tahap ini penulis akan

memilih, mengklasifikasi, dan mengabstraksikan data-data yang diperoleh.
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Semua data itu kemudian akan disajikan dalam tahap kedua, yakni display of
date. Dalam tahap kedua ini, penulis akan menyajikan data dalam batasan
penelitian yang sudah ditetapkan. Langkah ketiga adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan fokus
penelitian, rumusan masalah, serta hasil dari analisis yang dilakukan atas
penelitian. Dari sini kesimpulan akan muncul dan diuraikan dalam secara
deskriptif.
H. Sistematika Pembahasan

Secara umum, penelitian ini terdiri dari lima bab yang sesuai dengan

bentuk tesis akademik:

Bab pertama: terdiri dari pendahuluan yang fokus mengulas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teoritis, metodologi penelitian, kemudian ditutup

dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua: menjelaskan mengenai gambaran teori terkait Tafsir
Tematik Kementerian Agama RI, baik dari Latar Belakang Penyusunan, Tim

Penyusun, dan corak penafsiran yang digunakan dalam Tafisr.

Bab ketiga: menganalisis wajah maskulin Tafsir Tematik Kementerian
Agama RI, khususnya dalam tema Kedudukan dan Peran Perempuan.
Mengidentifikasi ayat-ayat yang ditafsirkan dominan maskulin dalam diskursus

tertentu.
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Bab keempat: Menganalisis dominasi maskulin beserta agen-agen dalam
mekanisme pelanggengan dominasi maskulin yang terdapat dalam Tafsir

Tematik Kementerian Agama RI.

Bab kelima: berisi kesimpulan dan saran dengan menampilkan novelty,
bukti hasil penelitian secara singkat dan konseptual yang sesuai dengan
rumusan masalah. Kemudian juga berisi saran untuk memperlihatkan ruang

pengembangan penelitian berikutnya
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian ini yang berdasarkan rumusan masalah telah menjawab tiga

pokok masalah, sebagai berikut:

1. Dominasi maskulin menurut Pierre Bourdeu disebut dengan kekerasan
simbolik. Yakni kehormatan yang menempatkan laki-laki dalam
objektivitas struktur sosial, teks-teks, aturan, norma, hingga aktivitas
seksual yang menguntungkan bagi laki-laki. Pierre Bourdieu meniscayakan
pemahaman mendasar terhadap pemaknaan masyarakat terhadap simbol-
simbol yang merepresentasikan perbedaan laki-laki dan perempuan.
Adanya dikotomi kedudukan antara laki-laki dan perempuan seringkali
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, predisposisi politik, dan berbagai
wacana keagamaan. Dalam hal ini, berdasarkan perspektif Islam, berarti
dominasi maskulin atau kesenjangan antara kedudukan laki-laki dan
perempuan yang terdapat dalam kitab tafsir al-Qur’am, hal tersebut
merupakan faktor dari latarbelakang penafsir yang meliputi pengetahuan,
latarbelakang pendidikan, psikologi hingga kepentingan penafsir.

2. Dalam konteks Indonesia, pemerintah memiliki otoritas dalam penentu
hukum, dan bahkan memiliki lembaga institusi yang bergerak dalam
bidang tafsir, di situlah ditemukan aspek dominasi maskulin, sebagaimana

Tafsir Tematik Kementerian Agama RI, khususnya dalam tema Kedudukan
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dan Peran Perempuan. Dalam konstruksi kitab tafsir yang bernuansa
perempuan, kitab tafsir tersebut justru menunjukkan adanya penafsiran
yang menonjolkan peran laki-laki, dan merugikan peran perempuan.
Konstruksi dominasi maskulin yang terdapat dalam TTKA tidak terlepas
dari adanya peran dari agen-agen yang terus melanggengkan aspek
dominasi maskulin. Adapun agen-agen tersebut yakni LPMQ dan Ormas
sebagai tim yang berperan dalam mengeksekusi produksi penafsiran
TTKA. Selain itu, kurangnya peran perempuan dan peran mufassir yang
inklusif menjadi faktor penyebab tendensi maskulinitas penafsiran.
B. Saran
Dalam penelitian ini, secara teoritis memberikan kontribusi dalam kajian
terhadap penafsiran Kementerian Agama, serta menafikan anggapan terkait
konstruksi Tafsir Tematik Kementerian Agama sebagai inisiasi penafsiran yang
berkeadilan gender. Berdasarkan teori dominasi maskulin yang direalisasikan
oleh Pierre Bourdieu diungkap aspek-aspek yang menunjukkan kesenjangan
dalam menafsirkan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam TTKA seri
Kedudukan dan Peran Perempuan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi gagasan dasar bagi para penggiat isu gender selanjutnya, dengan
menghadirkan berbagai wacana baru yang lebih substansial dan komprehensif.
Karena pada dasarnya penafsiran dengan basis kelelakian masih sangat

dilanggengkan, baik dalam karya tafsir individu maupun kolektif. Dan untuk

81



penyusunan Tafsir institusi kenegaraan, terutama dalam Kkajian terkait
kedudukan dan peran perempuan, diharapkan mampu menghadirkan para
tokoh mufassir yang memiliki perspektif berkeadilan gender (feminisme),
sehingga penafsiran-penafsiran yang dihasilkan dapat memberikan hak-hak

perempuan baik dalam ranah publik maupun domestik.
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